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ABSTRACT
Difference of opinion is a necessity, so it is called a rahmat. Disagreements also occur among
scholars figh in legal matters. This is because each scholar has different arguments and methods
of establishing the law. This article discusses the differences of opinion between Ibn Hazm and
Abu Hanifah regarding the law of early marriage, namely the marriage of children who have not
reached the age of maturity. lbn Hazm said that early marriage was only allowed for women,
while Abu Hanifah said that it could be done by both men and women. In this article, the author
wants to explore the background of the differences in opinion between the two figures above from
the point of view of the ijtihad method used. This article is a normative or library research. The
primary data source for this article comes from literacy. The author analyzes the differences in
the arguments of the two figures above then makes a comparison. The presentation method uses
a descriptive pattern. The result of this research is that Ibn Hazm only relies on the proposition in
the form of a hadith about the Prophet Muhammad marriage to Siti Aisyah. Meanwhile, Abu
Hanifah relies on several arguments and combines them. The evidence used is Al-Nuur 32, Al-
Tholag 4, the Prophet's marriage hadith with Aisyah, and the hadith when the Prophet married his
uncle's sons and daughters when they were both young.
Keyword: Comparatif, The Ijtihad Method, early marriage, Abu Hanifah, Ibnu Hazm

ABSTRAK
Perbedaan pendapat merupakan sebuah keniscayaan sehingga disebut sebagai suatu rahmat.
Perdedaan pendapat juga terjadi di kalangan ulama’ fikih dalam permasalahan hukum. Ini
disebabkan karena setiap ulama’ memiliki argumentasi dan metode penetapan hukum yang
berbeda. Artikel ini membahas perbedaan pendapat antara Ibnu Hazm dan Abu Hanifah tentang
hukum pernikahan dini yaitu pernikahan anak yang belum mencapai usia baligh. Ibnu Hazm
mengatakan bahwa Nikah dini hanya boleh untuk perempuan saja sedangkan Abu Hanifah
mengatakan bahwa nikah tersebut bisa dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Dalam artikel ini,
penulis ingin menelusuri latar belakang perbedaan pendapat antara kedua tokoh diatas dari sudut
pandang metode ijtihad yang digunakan. Artikel ini merupakan penelitian normatif atau pustaka.
Sumber data primer artikel ini bersumber dari literasi. Penulis menganalisis perbedaan
argumentasi kedua tokoh diatas kemudian melakukan komparasi. Metode penyajian
menggunakan pola deskriptif. Hasil penelitian ini adalah bahwa Ibnu Hazm hanya bersandar pada
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dalil berupa hadis tentang pernikahan Nabi dengan Siti Aisyah. Sedangkan Abu hanifah bersandar
pada beberapa dalil kemudian menggabungkan dalil-dalil tersebut. Dalil yang digunakan adalah
Al-Nuur 32, Surat Al-Tholaq 4, Hadis pernikahan Nabi dengan Aisyah, dan hadis saat Nabi
menikahkan putra-putri pamannya saat keduanya masih kecil dan belum baligh.

Kata kunci: Komparasi, Metode ljtihad, Pernikahan Dini, Abu Hanifah, Ibn Hazm
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